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Abstrak : Beronang merupakan komoditas penangkapan dan cobia merupakan komoditas budidaya di Indonesia 

yang diduga berasal dari Taiwan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keragaman genetik kedua jenis 

ikan sebagai rujukan untuk pengembangan konservasi atau budidayanya. Penelitian dilakukan pada Agustus-

Nopember 2010. Metode sidik jari DNA dengan AFLP (amplified fragment length polymorphism) dengan dua 

primer digunakan untuk mempelajari keragaman genetiknya. Multivariat analisis digunakan untuk menghitung 

statistik keragaman  populasi dari karakter fragment DNA dari AFLP. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

dua spesies beronang yang berbeda dari hasil tangkapan di sekitar Teluk Hurun Lampung yaitu Siganus 

fuscescens dan S.gutattus. Hasil penelitian lebih mendalam menunjukkan bahwa beronang yang berasal dari 

Taiwan sangat berbeda dengan Indonesia yang ditunjukkan dengan jarak genetik yang jauh. Populasi cobia 

Taiwan terpisah menjadi dua grup dan sebagian besar cobia dari Indonesia bergabung didalam satu grup populasi 

Taiwan dan sebagian kecil membentuk stok khusus yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa populasi cobia 

Indonesia merupakan sebagian kecil dari populasi cobia Taiwan. 

 

Kata kunci: AFLP, analisis  komponen utama, beronang, cobia, identifikasi spesies-stok 

 

Abstract : Rabbitfish was fisheries commodities and cobia was cultured in Taiwan and Indonesia. Study aimed 

to compared genetic diversity of both species as a references for conservation and culture species. Study was 

conducted on August until November 2010. Finger printing DNA method were AFLP (amplified fragment length 

polymorphism) within two primers use to assesed their diverence. Multivariate analysis was used to amount 

statistical similarities within DNA fragments of AFLPs. Results showed there is two different species of 

rabbitfish within Hurun Bay of Lampung were Siganus fuscescens dan S.gutattus. Indepth analysis also shown 

rabbitfish from Taiwan was different with Indonesia showed by genetic distance. These results showed there is 

no relation within ancestor of rabbitfish from this two locations.Contrast with cobia, Taiwan stocks seperated in 

two groups and one of Indonesia group joined with Taiwan group and the other independently. These results 

showed cobia from Indoneisa only limited population of cobia from Taiwan. 

Keywords: AFLP, cobia, multivariate analysis, rabbitfish, species-stocks identification 

PENDAHULUAN 

Beronang merupakan komoditas air laut 

yang menempati habitat pesisir diseluruh 

dunia (Gwo et al., 2009). Variasi spesies 

beronang sangat tinggi dalam satu perairan 

yang terbuka seperti kawasan pesisir 

pantai maupun perairan tertutup seperti 

teluk (Ravago-Gotanco et al., 2010a; 

Ravago-Gotanco et al., 2010b),  sehingga 

terdapat perbedaan genotip yang dapat 

dibedakan diantara spesiesnya (Ravago-

Gotanco et al., 2010c). Beronang 

merupakan ikan dengan pertumbuhan 

cepat dan memijah sebanyak 2 kali setahun 

(Harahap et al., 2001; Harahap et al., 

2002), sehingga populasinya diperkirakan 

besar dengan keragaman variasi spesies 

yang tinggi. 

Cobia merupakan komoditas marikultur 

yang banyak dikembangkan dinegara-

negara Asia seperti Taiwan (Chen et al., 

2001; Liu et al., 2003; Shih et al., 2010) , 

Cina (Liu et al., 2010), Vietnam (Nhu et 

al., 2011). Amerika Serikat (Colburn et al., 

2008; Faulk & Holt, 2008) dan Brazil 

(Sampaio et al., 2011) juga 
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mengembangkan budidaya cobia dengan 

teknologi yang terus berkembang. 

Meskipun teknologi budidayanya telah 

mapan, Australia masih mengandalkan 

penangkapan dan aktivitas rekreasi 

(pancing) cobia (Fry & Griffiths, 2010). 

Keunggulan cobia sebagai komoditas 

budidaya karena teknologi pembenihan 

dan pembesaran yang telah lengkap 

ditemukan (Nguyen et al., 2012) selain itu 

didukung dengan kemampuan adaptasinya 

yang tinggi pada variasi pakan  (Liu et al., 

2010; Tang et al., 2010; Xiao et al., 2010; 

Saadiah et al., 2011) dan perubahan 

lingkungan (Barbieri & Doi, 2012). 

Translokasi (perpindahan populasi/stok) 

komoditas akuakultur telah banyak 

dilakukan antar negara untuk 

meningkatkan produksi dan memperluas 

jangkauan pemasaran produk. 

Komersialisasi ini,  juga dapat melupakan 

karakter genetis awal (asal) komoditas 

yang dikembangkan sehingga jika terjadi 

konflik dengan lingkungan atau 

munculnya karakter genetis merugikan 

(pertumbuhan lambat atau penyakit) dapat 

menghambat perkembangan marikulturnya 

dimasa depan. 

Genetik beronang (Siganus) dan cobia 

(Ranchycentron canadum) dari Indonesia 

dan Taiwan dibandingkan keragamannya. 

Beronang merupakan komoditas 

penangkapan dan cobia merupakan 

komoditas budidaya di Indonesia yang 

diduga berasal dari Taiwan. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan 

keragaman genetik kedua jenis ikan 

sebagai rujukan untuk pengembangan 

konservasi atau budidayanya. Keragaman 

genotip berupa alel gen dari kedua spesies 

ikan laut dibandingkan keragamannnya. 

Perbandingan keragaman genotip 

beronang dan cobia dari kedua negara 

belum pernah dilakukan meskipun penting 

untuk pengembangan perikanannya. 

METODOLOGI 

Penelitian dilakukan pada Agustus-

Nopember 2010. Sampel beronang 

Indonesia merupakan hasil tangkapan 

nelayan disekitar Teluk Hurun yang 

dipesan khusus untuk studi ini. Sampel 

difoto untuk identifikasi spesiesnya. 

Bagian sirip ventral dipotong kemudian 

disimpan dalam alkohol absolut sebelum 

isolasi DNA. Sampel beronang Taiwan 

diperoleh dari pasar ikan di Pulau Penghu 

Taiwan. Pedagang ikan memperolah ikan 

dari nelayan lokal yang menangkapnya 

dipesisir dan tertutup kemungkinan berasal 

dari luar pulau karena jaraknya yang jauh 

dengan daratan terluar. Sampel beronang 

Taiwan dibawa ke National Taiwan Ocean 

University (NTOU) untuk di ambil 

gambarnya dan bagian sirip ventral 

disimpan dalam alkohol absolut sebelum 

isolasi DNA. 

Sampel cobia Indonesia hasil budidaya di 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut 

Lampung. Asal usul indukan cobia 

Indonesia diduga diimpor dari Taiwan 

pada tahun 2004-2006. Bagian sirip ventral 

cobia disimpan dalam alkohol absolut 

sebelum isolasi DNA. Sampel cobia 

Taiwan berasal dari laboratorium 

pembesaran ikan di NTOU. Bagian sirip 

ventral sampel cobia Taiwan disimpan 

dalam alkohol absolut sebelum isolasi 

DNA. Gambar dan profil lengkap species 

beronang dan cobia dapat dilihat dalam 

www.fishbase.org. 

 

Identifikasi spesies beronang dari 

Indonesia dilakukan dengan mengikuti 

Woodland (1990), Froese and Pauly (2011) 

dan Hsu et al. (2011). Jumlah sampel 

untuk identifikasi spesies ini  12 sampel. 

Analisis sidik jari DNA sampel beronang 

dan cobia dari Taiwan dan Indonesia 

berjumlah 40 sampel dengan distribusi 

sebagai berikut: beronang dari Indonesia 

dan Taiwan masing-masing 5 dan 27 

sampel serta sampel cobia dari Indonesia 

dan Taiwan masing-masing berjumlah 4 

sampel. Analisis sidik jari DNA dengan 

AFLP (amplified fragment length 

polymorphism) dilakukan di Genetic and 
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Breeding Laboratory, Department of 

Aquaculture NTOU Taiwan. Prosedur 

pengerjaannya dan analisa mengikuti 

Adiputra et al.(2009) dengan 2 primer 

yaitu ATG-CGC dan AGT-CAT. Kedua 

primer merupakan fragmen alel gen 

kodominan yang diperoleh dengan 

pengandaan dengan PCR (polymerase 

chain reaction). AMOVA (analysis of 

molecular variance) dari alel-alel gen 

kedua primer dihitung dengan analisis 

multivariat digunakan untuk menghitung 

statistik keragaman antar dan dalam stok 

atau populasi dari karakter fragment DNA 

dari AFLP dengan analisis komponen 

utama (Soedibjo, 2008). Pohon filogeni 

dengan metode Neighbor-Joining 

digunakan untuk menghitung perkiraan 

jarak genetik keragamannya (Adiputra et 

al.,2009). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan genetik beronang dan cobia 

dari Indonesia dan Taiwan dibandingkan 

keragaman genetiknya sebagai rujukan 

untuk pengembangan konservasi atau 

budidaya dari kedua spesies tersebut. 

Pengetahuan ini penting untuk pengambil 

kebijakan perikanan dan kelautan yang 

mengelola sumber daya ikan yang 

multispesies dimana dapat 

menghubungkan koneksitas antar populasi, 

mencari asal nenek moyang, prediksi 

penyebaran populasi secara alami dan 

aplikasinya pada rekonstruksi genetik 

spesies untuk pemuliaan (Renshaw et 

al.,2006; Ravago-Gotanco et al.,2010a; 

Ravago-Gotanco et al.,2010b; Ravago-

Gotanco et al.,2010c). 

 

Tabel 1. Statistik AMOVA (analysis of molecular variance) identifikasi spesies ikan 

beronang (Siganus), keragaman genetik beronang dan cobia (Ranchycentron canadum) antara 

Indonesia-Taiwan. 

Sumber df Sum of 

square (SS) 

Mean of 

square (MS) 

Estimate 

Variance 

Persentase 

(%) 

Identifikasi spesies beronang 

Antar 

populasi 

1 58,419 58,419 9,519 77 

Dalam 

populasi 

10 28,914 2,891 2,891 23 

Total 11 87,333  12,410 100 

Keragaman genetik beronang Indonesia-Taiwan 

Antar 

populasi 

1 24.349 24,349 2,313 33 

Dalam 

populasi 

31 146.379 4,722 4,722 67 

Total 32 170.727  7,035 100 

Keragaman genetik cobia Indonesia-Taiwan 

Antar 

populasi 

1 1,750 1,750 0,042 3 

Dalam 

populasi 

6 9,500 1,583 1,583 97 

Total 7 11,250  1,625 100 

 

Hasil identifikasi spesies beronang 

menunjukkan terdapat dua spesies 

beronang yang berbeda dari hasil 

tangkapan di sekitar Teluk Hurun 

Lampung yaitu Siganus fuscescens dan 

S.gutattus. Tacon et al. (1990) menemukan 
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salah satu spesies beronang di Teluk 

Lampung adalah S.canaliculatus. Tetapi 

sejak Hsu et al. (2011) menemukan bahwa  

S.canaliculatus memiliki kemiripan yang 

tinggi dengan  S. fuscescens maka studi ini 

menjadi bukti bahwa salah satu species 

beronang di Teluk Hurun adalah S. 

fuscescens. Perbedaan variasi keragaman 

antar populasi kedua spesies beronang 

tersebut sebesar 77% dibandingkan 

didalam populasi kedua spesiesnya sebesar 

23% (Tabel 1). Analisis komponen utama 

2 spesies beronang juga menegasakan 

perbedaan komponen utama S. gutattus 

dengan 70,91% dan S. fuscescens dengan 

29,76% (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Analisis komponen utama (principal component analysis) antara 2 spesies 

beronang dari Teluk Hurun-Lampung Indonesia yaitu Siganus gutattus dengan 70,91% dan 

Siganus fuscescens dengan 29,76%. 

Hubungan kekerabatan antara S. 

fuscescens dan S.guttatus dari Teluk 

Hurun Lampung Indonesia dengan metode 

Neighbor-Joining Tree (Gambar 2) 

menunjukkan perbedaan nenek moyang 

karena berbeda spesies. Hal tersebut tidak 

mengejutkan karena S. fuscescens 

diketahui juga tersebar dari perairan Teluk 

Arab (El Sayed, 1995; Grandcourt et al., 

2007) sampai perairan Australia (Pillans et 

al., 2004; Capper et al., 2006). S. 

canaliculatus atau S. fuscescens terlebih 

dahulu dipelajari dan sangat baik 

melakukan reproduksi alami dengan 

menyesuaikan periode penyinaran bulan 

(Wassef & Hady, 1997; Hoque et al., 

1999). S.guttatus banyak ditemukan di 

perairan Okinawa di Jepang dengan 

perubahan hormonal induk jantan dan 

betina serta pemijahan yang dapat 

berlangsung secara alami juga tergantung 

dengan periode bulan (Rahman et al., 

2000a; Rahman et al., 2000b; Rahman et 

al.,2002).  
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Gambar 2.  Hubungan kekerabatan antara Siganus fuscescens (FUS) dan Siganus guttatus 

(GUT) dari Teluk Hurun Lampung Indonesia dengan metode Neighbor-Joining Tree. 

Perbedaan variasi keragaman genotip antar 

populasi beronang S.fuscescens Indonesia 

dan Taiwan sebesar 33% dibandingkan 

dalam populasinya sebesar 67% (Tabel 1). 

Hasil penelitian lebih mendalam 

menunjukkan bahwa beronang yang 

berasal dari Taiwan sangat berbeda dengan 

Indonesia yang ditunjukkan dengan jarak 

genetik yang jauh. Hal ini menandakan 

nenek moyang beronang ini tidak sama 

dan tidak memiliki hubungan. Analisis 

komponen utama antara dua populasi 

S.fuscescens dari Pulau Penghu Taiwan 

sebesar 31,27% dibandingkan dengan  

Teluk Hurun Indonesia sebesar 17,33% 

(Gambar 3). Hubungan kekerabatan yang 

jauh antar kedua populasi beronang 

tersebut juga dibuktikan dengan pohon 

filogeni (Gambar 4). Aplikasi dari temuan-

temuan ini memberikan dorongan bahwa 

beronang sangat sesuai sebagai kandidat 

ikan budidaya (Ghanawi & Saoud, 2010) 

di Indonesia bukan lagi sebagai komoditas 

ikan tangkapan karena sangat sedikitnya 

spesies marikultur yang sampai saat ini 

dapat dibudidayakan terutama.spesies ikan 

dengan tropik level rendah seperti 

beronang. 
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Gambar 3. Analisis komponen utama (principal component analysis) antara 2 populasi 

beronang (Siganus fuscescens) dari Pulau Penghu Taiwan dengan 31,27% dan Teluk Hurun 

Lampung Indonesia dengan 17,33%. 

 

Gambar 4. Hubungan kekerabatan antara beronang (Siganus fuscescens) dari Pulau Penghu 

Taiwan (PHG) dan Teluk Hurun Lampung Indonesia (LPG) dengan metode Neighbor-

Joining Tree. 
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Keragaman genotip cobia Indonesia dan 

Taiwan menunjukkan keragaman yang 

rendah antar populasi hanya sebesar 3%, 

tetapi keragaman tersebut sangat tinggi 

dalam populasinya sampai mendekati 97% 

(Tabel 1). Hasil ini menunjukkan bahwa 

cobia yang dibudidayakan di Lampung 

terkonfirmasi merupakan cobia dari 

Taiwan yang ditranslokasikan untuk tujuan 

komersil tetapi masih mempertahankan 

genotip aslinya meskipun telah 

dibudidayakan cukup lama. Taiwan telah 

berhasil memijahkan cobia sejak 1994 

kemudian teknologi pemeliharaan larva, 

nurseri dan pembesarannya dikembangkan 

(Arnold et al., 2002). Ketertarikan Negara 

lain akan prospek cobia sebagai komoditas 

marikultur unggulan menyebabkan cobia 

diekspor dari Taiwan untuk dikembangkan 

di Indonesia dan negara-negara di Asia 

(Benetti et al., 2008b). Identifikasi 

populasi atau stok cobia penting dilakukan 

seperti alasan Pruett et al. (2005) 

menemukan marker mikrosatelit yang 

bermanfaat untuk identifikasi cobia di 

Amerika Serikat yang dibeda untuk 

kepentingan marikultur dan rekreasi. 

Cobia untuk marikultur yang berasal dari 

tangkapan tidak diperbolehkan untuk 

rekreasi dan sebaliknya untuk menghindari 

konflik dan kerusakan lingkungan. 

 

 

Gambar 5.  Analisis komponen utama (principal component analysis) antara 2 populasi 

cobia (Ranchycentron canadum) dari Indonesia dengan 45,68% dan Taiwan dengan 29,92%. 

Keaslian populasi/stok cobia dari Taiwan, 

juga diperkuat dengan perhitungan analisis 

komponen utama, 2 populasi cobia dari 

Indonesia sangat sedikit memberikan 

perbedaan dengan Taiwan yaitu sebesar 

45,68% berbanding dengan 29,92% 

(Gambar 5). Selanjutnya, pohon filogeni 

menegaskan kesamaan tersebut dimana 

populasi  Taiwan terpisah menjadi dua 

grup dan sebagian besar cobia dari 

Indonesia bergabung didalam satu grup 

populasi Taiwan dan sebagian kecil 

membentuk stok khusus yang berbeda 

(Gambar 6). Hal ini menunjukkan bahwa 

populasi cobia Indonesia merupakan 

sebagian kecil dari populasi cobia Taiwan 

yang masih perlu dikembangkan sampai 

mendapatkan hybrid vigour yang optimal.  

Hybrid vigour yang optimal menerapkan 

strategi proaktif  yang diperlukan untuk 

mengantisipasi hambatan produksi 

(Benetti et al., 2008) seperti penyakit 

infeksi (Chen et al., 2001; Liu et al., 2003; 

Shih et al., 2010). 
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Gambar 6. Hubungan kekerabatan antara cobia (Ranchycentron canadum) dari Taiwan 

(TWN) dan Indonesia (INA) dengan metode Neighbor-Joining Tree. 

 

Adaptasi fenotip ikan-ikan translokasi 

seperti cobia ini sangat baik sehingga tidak 

mengubah genotip asli bahkan dapat 

memberikan performa genetis yang 

optimal yang dibuktikan dengan adanya 

stok khusus cobia yang tidak termasuk 

dalam populasi Taiwan  (Gambar 6).  Liu 

et al. (2009) memberikan contoh interaksi 

adaptasi fenotip cobia dari Cina 

memberikan komposisi nutrien daging 

berupa lemak dan asam lemak sehingga 

kualitas nutrisinya dapat dipertahankan. 

Adaptasi fenotip cobia di Brazil terhadap 

amonia pada salinitas yang berbeda juga 

menunjukkan karakter yang kuat terhadap 

perubahan lingkungan yang ekstrem 

sehingga cobia unggul sebagai komoditas 

marikultur (Barbieri & Doi, 2012).  

Hasil penelitian ini juga memberikan 

rekomendasi bahwa populasi beronang dari 

Indonesia masih asli dan layak secara 

genetik untuk dikembangkan sebagai 

komoditas budidaya. Populasi cobia 

budidaya dari Indonesia merupakan 

sebagian kecil populasi cobia budidaya 

Taiwan sehingga jika menghadapi masalah 

munculnya efek kawin sekerabat 

(inbreeding) seperti pertumbuhan  lambat, 

komposisi ukuran tubuh yang tidak standar 

dan penyakit non infeksi karena komposisi 

nutrien yang belum tepat dapat  

memanfaatkan karakter genetis lain dari 

populasi Taiwan tersebut. 

KESIMPULAN 

Keragaman genetik beronang dari Teluk 

Hurun Lampung - Indonesia sangat tinggi 

yang ditunjukkan dengan adanya 2 spesies 

yang berbeda. Keragaman genetik yang 

tinggi juga ditunjukkan oleh spesies 

beronang yang sama dari Indonesia dan 

Pulau Penghu-Taiwan. Keragaman genetik 

cobia budidaya Indonesia dan Taiwan tetap 

tinggi meskipun berasal dari asal populasi 

yang sama.  
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